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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan peneliti tentang "Pembelajaran 

Tahfidz Al-Qur'an Pada Anak Usia Dini Melalui Pendekatan Fun Learning DI TK 

Al-Qur'an Al-Hikmah Kecamatan Siabu", dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an pada anak usia dini melalui pendekatan fun 

learning di TK Al-Qur'an Al-Hikmah berlangsung dengan baik karena 

dilakukan pengulangan ayat setiap hari dan melakukan evaluasi hafalan dihari 

Jum'at, pembelajaran ini sesuai dengan yang diharapkan guru karena peserta 

didik mudah mengingat dan memahami ayat-ayat Al-Qur'an, dengan 

menggunakan pendekatan secara langsung kepada peserta didik dan 

menggunakan metode yang menyenangkan seperti metode bermain sambil 

belajar, metode bercerita dan menggunakan metode pembiasaan setiap hari, 

mengulang bacaan ayat-ayat Al-Qur'an sehingga peserta didik mudah 

menghafal dan mengingat  ayat-ayat Al-Qur'an . 

2. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an pada anak usia 

dini melalui pendekatan fun learning di TK Al-Qur'an Al-Hikmah 

kelebihannya yaitu, membuat suasana belajar menyenangkan dan tidak 

membosankan sehingga membuat peserta didik semangat untuk belajar, 

metode ini juga membantu peserta didik lebih cepat mengingat dan memahami 

ayat-ayat Al-Qur’an.  Sedangkan kekurangan pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an 

melalui pendekatan fun learning di TK Al-Qur'an Al-Hikmah karena 

menggunakan banyak waktu dalam pembelajaran ada sebagian peserta didik 

yang mudah bosan dalam pembelajaran sehingga membuat mereka jenuh dan 

tidak semangat belajar, dan karakter belajar peserta didik yang berbeda 

sehingga ada sebagian yang susah belajar. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah TK Al-Qur’an Al-Hikmah 

Sekolah  diharapkan memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan guru 

secara berkala terkait strategi pembelajaran kreatif dan efektif dalam Tahfidz 

Al-Qur’an, serta menyediakan fasilitas belajar yang menunjang kegiatan 

bermain sambil menghafal secara optimal. 

2. Bagi guru  

Bagi guru diharapkan terus meningkatkan inovasi dalam penerapan 

pendekatan fun learning, dengan variasi metode yang lebih beragam agar tidak 

menimbulkan kebosanan. Selain itu, pengelolaan waktu pembelajaran perlu 

diperhatikan agar kegiatan tetap efektif namun tidak terlalu panjang, sehingga 

anak tidak mudah merasa jenuh. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lanjutan mengenai 

efektivitas metode fun learning dalam jangka panjang, khususnya terhadap 

kualitas hafalan anak dan pembentukan karakter Islami. Disarankan juga untuk 

melakukan penelitian dengan sampel yang lebih luas atau di lembaga lain 

sebagai bahan perbandingan. 
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Lampiran I 

 

Pedoman  Wawancara Guru pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an pada anak 

usia dini melalui pendekatan fun learning di TK Al-Qur'an Al-Hikmah  

Daftar Pertanyaan; 

1. Apakah pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an di TK Al-Qur'an Al-Hikmah wajib 

diajarkan? 

2. Bagaimana proses pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an di TK Al-Qur'an Al-

Hikmah? 

3. Bagaimana cara ibu menerapkan pendekatan yang menyenangkan dalam 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an? 

4. Bagaimana respon peserta didik ketika ibu menerapkan metode yang 

menyenangkan? 

5. Menurut ibu apa kelebihan dan kekurangan pendekatan yang 

menyenangkan terhadap pencapaian hafalan peserta didik? 

6. Apa tantangan ibu mengajarkan tahfidz Al-Quran pada peserta didik melalui 

metode yang menyenangkan? 

7. Bagaimana cara ibu mengetahui hafalan peserta didik sudah sampai mana? 

8. Upaya apa saja yang harus dilakukan supaya hafalan peserta didik bisa 

terjaga dengan lancar, baik dan benar? 
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Lampiran II 

Lembar Hasil Wawancara Guru pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an pada 

anak usia dini melalui pendekatan fun learning di TK Al-Qur'an Al-Hikmah  

1. Apakah pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an di TK Al-Qur'an Al-Hikmah wajib 

diajarkan? 

Jawaban dari Ibu: Tidak wajib, meskipun demikian kami selalu 

mengajarkan membaca ayat-ayat Al-Qur'an setiap hari sebelum dan sesudah 

mulai pembelajaran. 

2. Bagaimana proses pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an di TK Al-Qur'an Al-

Hikmah? 

Jawaban dari Ibu: Proses pembelajaran Al-Qur'an yang kami lakukan 

biasanya dengan cara yang menyenangkan, tahap awal dilakukan dengan 

lagu-lagu Islami dan tepuk-tepuk yang berkaitan dengan tema  Al-Qur'an, 

lalu kami juga membacakan surat pendek itu, lalu peserta didik mengikuti 

apa yang kami lafaskan. 

3. Bagaimana cara ibu menerapkan pendekatan yang menyenangkan dalam 

pembelajaran Tahfidz Al-Qur'an? 

Jawaban dari Ibu: Kami menggunakan pembelajaran dengan bermain 

sambil belajar contohnya sambung ayat, kartu huruf Hijaiyah dan 

menggunakan cerita yang berkaitan dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang 

dikenalkan. 

4. Bagaimana respon peserta didik ketika ibu menerapkan metode yang 

menyenangkan? 

Jawaban dari Ibu: Respon peserta didik sangat baik dan lebih semangat 

dalam belajar dan lebih mudah menghafal, mereka merasa senang dengan 

metode yang digunakan. 

5. Menurut ibu apa kelebihan dan kekurangan pendekatan yang 

menyenangkan terhadap pencapaian hafalan peserta didik? 

Jawaban dari Ibu: Kelebihan dari pendekatan yang menyenangkan bisa 

membuat suasana belajar lebih aktif, kekurangannya karena melakukan 
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dengan kegiatan bermain sambil belajar sebagian peserta didik lebih fokus 

bermain yang lain daripada mendengarkan gurunya. 

6. Apa tantangan ibu mengajarkan tahfidz Al-Quran pada peserta didik melalui 

metode yang menyenangkan? 

Jawaban dari Ibu: Tantangan pada saat pelaksanaan pembelajaran yaitu 

susah mengajak peserta didik untuk fokus. 

7. Bagaimana cara ibu mengetahui hafalan peserta didik sudah sampai mana? 

Jawan dari Ibu: Untuk memastikannya kami membiasakan membaca ayat-

ayat setiap hari sehingga dan sesudah belajar, dan melakukan penyetoran 

ayat setiap hari Jum'at. 

8. Upaya apa saja yang harus dilakukan supaya hafalan peserta didik bisa 

terjaga dengan lancar, baik dan benar? 

Jawaban dari Ibu: Upaya yang dilakukan dengan pembiasaan membaca 

surat Al-Qur'an setiap hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

Lampiran III 

Skala Pencapain Hafalan Peserta Didik TK Al-Qur'an Al-Hikmah  
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Lampiran IV 

Lembar Observasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an Pada Peserta Didik  
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LAMPIRAN V  

SURAT KEPUTUSAN 
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LAMPIRAN VI  

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN VII  

SURAT BALASAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN VIII  

KONTROL KONSULTASI SKRIPSI  
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LAMPIRAN IX  

CEK TURNITIN 
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